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Jenis-Jenis Serangga Ordo Hymenoptera di

rintah K3 aten Bantul . .
Pemerintah Kabupate Cagar Alam Imogiri, Bantul, D.I. Yogvakarta
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Danu Dwi Sutanto, Agung Budiantoro
(BAPPEDA) Wajudi, Sujiyono 110

PENGARAH Ekplorasi Laba-Laba di Kawasan Cagar Alam
Imogiri Bantul Yogyakarta
Drs. Riyantono, M.Si Agus Dwi Jaya , Agung Budiantoro.

(PLT Kepala BAPPEDA) Wajudi, Sujiyono 11-18

AT AT T I AT - Jenis Jenis Burung di Wilayah Cagar Alam
PENANGGUNG JAWAB Imogiri Bantul Dacrah Istimewa Yogyakarta
Tlau Sakti Santosa, S.S..M.Hum -\.Il.m Firmansyah, Agung Budiantoro,
Wajudi, Sujivono

(Kepala Bidang DALITBANG)
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'l Swakelola Limbah Pertanian, Peternakan dan
REDAKSI Pemanfaatannya di Desa TirtonirmoloSwakelola
[ Limbah Pertanian, Peternakan dan
Ketua : | Pemanfaatannya di Desa Tirtonirmolo
Henv E " ) lis Wahyuningsih dan
eny Endrawati, SP. MP I Hardi Astuti Witasari 28-35
Anggota : ?
Agus Budi R. SKM. M.Kes. j Tingkat Toksisitas dari Limbah Lindi TPA
!

Piyungan Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta Terhadap Ikan Nila

(Oreochromis niloticus., 1)

Andy Sulistya, SH. MH
Ir. Edi Purwanto., M Eng.

Drs. Suwandi, M.Si. Annisa Rakhmawati,
R. Dhanang Widjonarko, A.Md. Agung Budiantoro 36-42
Dwiyanto

RA. Luluk Nyr Rakhmawati F., SE., ME.
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Tabel 4. Hasil Uji Tukey Kenaikan €4

[ 4'-: 0.02%*
Py 0001*
% 0.000*
0% 0081*
2% 4% 0975
6" 0,19
8% 0,016*
0% 0,028
% 2% 0975
6% 0,452
K% 0,040*
% 0% 0.001*
3% 0.196
4% 0452
£% 0,646
8% 0% 0,000*
2% 0,016*
4% 0,040%
6% 0.646

Ket: nila1 yang menunjukkan signifikan
ditanda dengan (*)

Berdasarkan hasil uji Tukey HSD dapat
disimpulkan bahwa pada setiap perlakuan
pemberian limbah lindi menunjukkan perbe-
daan nilai nyata pada masing-masing konsen-
trasi. Perlakuan yang yang menunjukkan
signifikan adalah terdapat pada konsentrasi
0% dan 4% kemudian 0% dan 6%. Hal ini
dikarcnakan terjadinya proses oksidasi senya-
Wwa anorganik pada limbah lindi yang menga-
kibatkan kenaikan kadar COD.

3. Analisis Kadar DO (Disolved Oxygen)
Perbedaan kadar DO sebelum dan
sesudah perlakuan dengan konsentrasi
2%,4%,6%, dan 8%.

Uji kandungan DO selama perlakuan hari
k_e-l, hari ke-2, hari ke-3 dan hari ke-4
didapatkan hasil pengukuran kadar DO pada
Perlakmnymgdapatdilihatpadatabels.
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Berdasarkan tabel 5 terlihat bahwa pada
sctiap perlakuan memiliki pengaruh penurun-
an kadar DO. Hal ini terjadi karena oksigen
terlarut tersebut digunakan oleh bakteri yang
terdapat pada bahan pencemar tersebuit yan,
limbah lindi. Hubungan penurunan kadar 10
dengan konsentrasi pencemar pada berbagai
perlakuan dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 3. Grafik Kadar DO Dengan Variasi
Konsentrasi Limbah Lindi TPA Pryungan
Selama 4 Han

Dari gambar 3 di atas terlihat Wa pada
masing-masing konsentrasi menunjukkan
penurunan kadar DO yang optimal yaitu pads
konsentrasi 4%. Data tersebut kcmudun 2
kukan uji ANOVA untuk mengetahul D‘S‘w
tidaknya pengaruh penurunan Iadlr il
perlakuan. dari uji ANOVA didapatkan
sebagai berikut:









